BAB IV

KESIMPULAN

Karya Lungit terinspirasi dari kesenian Reog Wayang. Lungit di ambil dari
bahasa Jawa yang artinya laku, laku yang dimaksud yaitu saling berkaitan dengan
pengalaman empiris koreografer yang dari dulu mengenal kesenian Reog Wayang
dan didalam Reog Wayang banyak mengandung nilai-nilai kehidupan.

Bersumber dari kesenian Reog Wayang. Penata tari disini terinspirasi
dengan adanya elemen-elemen jyang = ada— pada kesenian reog serta
mengembangkan gerakan-gerakan /Reog Wayang tanpa meninggalkan ciri khas
gerak kesenian Reog' Wayang. ReogWayang-didalamnya juga mengandung
banyak nilai-nilai moral, Koreografer tertarik untuk mengambil kesenian Reog
Wayang untuk dijadikan“karya-tari-nya juga karena.daya tarik masyarakat pada
kesenian Reog Wayang sangat.bagus. Reog Wayang yang bertema tetandingan
diintrepretasikan penata tari merupakan sebuah keseimbangan hidup.

Karya tari Lungit ini memiliki empat segmented yaitu ; Segment 1
berisikan tentang simbol - simbol doa yang di visualisasikan melalui bentuk-
bentuk gerak cenderung kepada gerak pelan terfokus pada gerak tangan yang di
iringi dengan tembang jawa bernuansa kerakyatan . property yang digunakan
adalah janur atau daun kelapa muda, karena janur sendiri di yakini media untuk
meminta keselamatan (doa) pada kesenian Reog Wayang aslinya. Segmented 2
Berisikan tentang pengendalian keseimbangan pada diri dengan adanya berbagai

nilai - nilai pada kesenian Reog Wayang aslinya dengan adanya konsep tandingan
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yang koreografer interpretasikan dengan arti keseimbangan yang ada pada tubuh
dan dengan adanya sifat baik dan buruk pada diri pribadi. Di visualisasikan
dengan gerak - gerak yang mempunyai nilai simbol keseimbangan pada tubuh.
Segmented 3 Berisikan tentang adanya bentuk pola - pola pada kesenian Reog
Wayang seperti bentuk garis lurus, lingkaran besar dan lingkaran kecil yang di
interpetasikan dengan gerak pada tubuh, sebagai contoh ; gerak lurus tegas - tegas
dan gerak tubuh dengan karakter lingkaran. Segmented 4 berisikan tentang
penyadaran terhadap diri dengan adanya berbagai keseimbangan yang harus di
sadari dalam menjalani kehidupan=yang-seiring berjalanannya waktu kehidupan
harus dijalani dengan fproses perjuangan‘dan sadar, akan adanya keseimbangan
yang harus dilakukan demi mencapai-sebuah pencapaian yang di inginkan serta
tak lupa dengan adanya doawyang ‘selalu mengiringi:; Divisualisasikan dengan
gerak - gerak dengan 'volume hesar: cenderung|pada bagian tangan , gerak
mendominasi dengan tempo_cepat dan pada bagian terakhir divisualkan dengan
melumuri setengah badan bagian kanan dengan lumpur sehingga terlihat setengah
bersih setengah kotor . dari bagian ini tumbuh kesadaran adanya keseimbangan

pada diri .

Proses penulisan karya tari Lungit berjalan sesuai dengan aturan yang
telah disepakati. Kendala yang terjadi dalam proses penulisan bagi penata yaitu
keterbatasan buku yang dimiliki dalam mencari referensi penulisan naskah karya
tari Lungit. Namun penata tetap bersyukur dapat mengatasi masalah yang terjadi.

Harapannya pembuatan karya tari Lungit tercapai sesuai maksud dan tujuan dari
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karya tari yang disampaikan dengan sempurna. Penata juga berharap karya tari

Lungit tetap menjadi inspirasi bagi banyak orang.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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